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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu tujuan negara Indonesia yaitu menceaddsihidupan bangsa.
Hal tersebut dapat terwujud melalui pendidikan. ditikan merupakan suatu
usaha untuk mencetak generasi penerus bangsa gggglwyang bisa mencapai
kemajuan. Apabila hasil dari pendidikan itu gagalke kemajuan negara tidak
dapat tercapai. Oleh karena itu, pendidikan harasjadli prioritas utama suatu
negara dalam pembangunannya.

Pendidikan diperoleh melalui lembaga-lembaga pekeatid diantaranya
sekolah. Sekolah merupakan tempat orang-orang untrkimba ilmu. Sekolah
menjadi tolok ukur pendidikan. Sekarang setiap e¢kderlomba-lomba untuk
menjadi yang terbaik dalam pendidikan. Berbagaa aifakukan oleh sekolah
untuk menghadapi persaingan dalam dunia pendidfRara yang dilakukan oleh
sekolah diantaranya, sekolah menyediakan fasiltatik menunjang proses
pembelajaran. Selain fasilitas, sekolah juga médwitkgn kinerja guru-guru
dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa nrakga sudah peduli
terhadap pendidikan.

Tolok ukur keberhasilan pendidikan adalah meningkatprestasi siswa.
Prestasi merupakan hasil yang diperoleh dari prpseshelajaran. Prestasi dapat
dilihat dari hasil ulangan ataupun ujian, sepeléingan harian, Ujian Tengah

Semester (UTS), Ujian Akhir Sekolah (UAS), dan bjidasional (UN).



Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, penwrinmelalui Dinas
Pendidikan membuat peraturan tentang kriteria ksl belajar khususnya Ujian
Nasional. Kriteria kelulusan UN dari tahun ke tahmengalami peningkatan.
Tetapi hal ini bertentangan dengan hasil yang dlpkrsiswa. Dari tahun ke
tahun hasil UN mengalami penurunan.

Secara nasional, hasil UN dari tahun ke tahun manmgapenurunan,
terutama untuk tahun 2010. Menurut Sekretaris UNASNan SMK Kota
Bandung Supanda menyatakan untuk siswa SMA tinddatilusan hanya
mencapai 95.34% turun dibanding tahun lalu sel@$&7%. Begitu pula untuk
SMK menurun dari 98.66% menjadi 94.15% . Hasil nmengalami penurunan
sebesar 2.5% dari tahun 2009.

Dari hasil UN tersebut menggambarkan betapa rery@aprestasi belajar
yang dicapai siswa. Bagaimana suatu negara bisa jikaj prestasi yang diraih
siswa sebagai generasi penerus tidak sesuai deaggnditargetkan. Rendahnya
hasil UN siswa, harus menjadi perhatian bagi makgdragar masyarakat yang
mempunyai anak yang masih sekolah bisa mempeaatikak-anaknya dalam
urusan pendidikannya.

Selain dari hasil UN, prestasi siswa dapat dilidati hasil UTS (Ujian
Tengah Semester) dan UAS (Ujian Akhir Sekolah). udntmembuktikan
fenomena turunnya prestasi belajar siswa, makalipememberikan gambaran
nyata yang didapat di sekolah khususnya di SMANBaA8dung. Berikut ini hasil

UAS siswa kelas XI IPS SMAN 18 Bandung:



Tabel 1.1

Nilai rata-rata UAS dan tingkat pencapaian KKM saswata pelajaran

akuntansi kelas XI IPS SMAN 18 Bandung

Nilai Jumlah Siswa yang
Jumlah _
No Kelas _ Rata-Rata mencapai KKM
Siswa
UAS Tuntas Tidak Tuntas
1 [ XIIPS1 42 71.83 15 27
2 | XIIPS2 43 53.05 0 43
3 | XIIPS3 44 64.02 8 36

Sumber: SMAN 18 Bandung

Berdasarkan penelitian di sekolah, ternyata presissa yang didapat tidak
jauh berbeda dengan prestasi secara umum. Tabemérunjukkan betapa
rendahnya prestasi yang didapat siswa pada ma@el akuntansi. Nilai yang
didapat siswa banyak yang tidak mencapai KKM (Kidt&etuntasan Minimum).
KKM untuk pelajaran akuntansi sebesar 72. Dari Kikdvsebut hanya 17.83%
siswa yang mencapai KKM. Dari hasil tersebut diketebahwa prestasi siswa
rendah. Padahal prestasi belajar menjadi tolokr utalam keberhasilan
pembelajaran, sehingga perlu meningkatkan prosebgiajaran yang efektif.

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi siswa.uxgrNoehi Nasution
dan kawan-kawan (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2008 176-203)
mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhagireglajar, diantaranya:

1. Faktor luar:
a. Lingkungan (lingkungan alami, lingkungan sosial &y
b. Instrumental (kurikulum, program, sarana dan fas|iguru)
2. Faktor dalam:
a. Fisiologis (kondisi fisiologis, kondisi pancaindra)
b. Psikologis (minat, kecerdasan, bakat, motivasi,&apuan kognitif)
Dari kedua faktor tersebut yang akan diteliti dalpanelitian ini adalah

faktor dalam yang meliputi motivasi, dan faktor rlugang meliputi guru.



Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk megaksksuatu agar mencapai
tujuan yang diharapkan. Seseorang akan melakukapuapuntuk mencapai
tujuan yang diharapkan jika memiliki motivasi yaimggi.

Dalam pembelajaran motivasi belajar sangatlah pgntVotivasi belajar
merupakan dorongan siswa untuk bisa belajar debg#n guna menghasilkan
prestasi belajar yang baik. Motivasi belajar sisimabul baik dari diri siswa
maupun dari luar diri siswa. Motivasi belajar yamgbul dari diri siswa itu
sendiri dan diperkuat dengan motivasi dari luamak&nghasilkan motivasi yang
luar biasa dalam pembelajaran yang akhirnya akangeegaruhi prestasi belajar.

Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan meadpdan semua
kemampuannya dalam belajar. Dengan motivasi tetssiswa bisa mendapatkan
prestasi belajar yang memuaskan. Oleh karena wtiyasi belajar harus tumbuh
dalam diri siswa dibantu dengan guru untuk mersfl&n motivasi yang ada.

Menumbuhkan motivasi belajar siswa tidak semudamipadikkan telapak
tangan, dibutuhkan strategi untuk membangkitkanfyaru memegang peran
penting untuk memotivasi siswa. Sebelum memulaiajpedn, guru harus
memberikan motivasi agar siswa dapat menerimagralajdengan baik. Dengan
pemberian motivasi yang intensif diharapkan dapatingkatkan prestasi belajar
siswa.

Guru merupakan pihak yang memegang kendali dalasepmpembelajaran.
Sekarang, guru dalam pembelajaran berperan selegjliator. Artinya guru

hanya menyediakan sumber belajar dan membimbingnmdélelajar agar tidak



keluar dari kompetensi dasar dari mata pelajaratapi, kenyataan di lapangan
masih ada sebagian guru yang masih berperan sebaer oriented.

Mengajar merupakan proses membimbing siswa daldmabeMengajar
tidak semudah yang dibayangkan. Dalam mengajaasgayuru harus memiliki
kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan yangs fdimiliki seorang
guru. Dari kompetensi yang ada, keterampilan mangejmasuk didalammya.

Guru bisa mengajar dengan baik jika memiliki ketggdan. Keterampilan
mengajar merupakan kemampuan atau kecakapan garma deembimbing siswa
dalam belajar. Keterampilan mengajar seorang ganga berperan penting
dalam pembelajaran. Dengan perkembangan teknolagg yakhir-akhir ini
semakin pesat, seorang guru dituntut untuk lebihamdah kualitas ilmu dengan
banyak belajar dari berbagai sumber ilmu. Kemudianus diajarkan kepada
siswa dengan keterampilan mengajar yang baik sebagggungjawab seorang
pengajar.

Selain pengetahuan ilmu yang harus ditambah, gigai penting menguasai
beberapa keterampilan mengajar, karena betapapggirtya ilmu yang dimiliki
oleh seorang guru, jika tidak menguasai keterampii@ngajar, maka akan sulit
bagi seorang siswa menyerap ilmu yang diberikah glgu tersebut. Oleh karena
itu keterampilan mengajar harus dimiliki oleh segraguru guna menjadi guru
yang professional.

Keterampilan mengajar guru harus bisa menciptakasana belajar yang

menyenangkan bagi siswa agar siswa bisa belakar.siBwa bisa belajar dengan



senang di kelas maka kualitas pembelajaran lebéktief Sehingga akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Menurut Usman Uzer, setidaknya ada delapan ketel@mmengajar guru
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Keterampil@nsebut diantaranya:
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, kepglam menjelaskan,
keterampilan bertanya, keterampilan memberikan ypetag, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan membimbing diskketerampilan mengajar
kelompok kecil, dan keterampilan mengelola kelas.

Keterampilan mengajar seorang guru, secara tidskddri ternyata dinilai
oleh siswa. Siswa menilainya dengan melihat baganguru itu memberikan
pelajaran mulai dari awal sampai akhir pelajaraenilBian siswa terhadap
keterampilan mengajar guru itu berbeda tergantyray y@ng mereka rasakan.
Dari penilaian tersebut akan menimbulkan persejgsiastentang keterampilan
mengajar guru yang berbeda-beda. Oleh karena ésepsi siswa itu bersifat
relatif tergantung orang yang menilainya.

Dengan perbedaan persepsi tentang keterampilan ajaenguru akan
mempengaruhi terhadap motivasi belajar siswa yadgrreya mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki perisepsitif terhadap keterampilan
mengajar guru maka akan termotivasi untuk belajaihl giat guna meningkatkan
prestasi belajarnya. Begutu juga sebaliknya, sizavey memiliki persepsi negatif
tidak akan termotivasi untuk belajar yang akhirpyestasi siswa rendabh.

Dari pemaparan di atas, maka peneliti tertarik kimelakukan penelitian

dengan judul Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Keterampilan Menga



Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa dan Implikasinya Terhadap Prestasi

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akuntansi’.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusasalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran persepsi siswa tentang ketéaammpengajar guru
akuntansi di SMAN 18 Bandung

2.  Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa di SMAMAandung

3. ' Bagaimana gambaran prestasi belajar siswa di SMARahdung

4.  Bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang ketdssmmpiengajar guru
terhadap motivasi belajar siswa di SMAN 18 Bandung

5. ~ Bagaimana pengaruh motivasi belajar siswa terhadegtasi belajar siswa

di SMAN 18 Bandung

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetakeberapa besar
pengaruh persepsi siswa tentang keterampilan nmangaju terhadap motivasi
belajar siswa serta implikasinya terhadap preshesajar siswa pada mata
pelajaran akuntansi di SMAN 18 Bandung.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe
1. Untuk mengetahui gambaran persepsi siswa tentaegakepilan mengajar

guru akuntansi di SMAN 18 Bandung



1.4.

Untuk mengetahui gambaran motivasi belajar siswaMIAN 18 Bandung
Untuk mengetahui gambaran prestasi belajar sisv@idiN 18 Bandung
Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentatggakepilan mengajar
terhadap motivasi siswa di SMAN 18 Bandung

Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswzatiap prestasi belajar

siswa di SMAN 18 Bandung

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagyakut:

Secara Teoritis

Menambah pengetahuan tentang pengaruh keterampitargajar guru

terhadap motivasi belajar siswa yang akhirnya begaeih terhadap
prestasi siswa serta dapat dijadikan sebagai bkagen lanjutan dalam
dunia pendidikan.

Secara Praktis

Bermanfaat bagi para guru dalam melaksanakan pejatet. Guru dapat
menggali dan memperluas keterampilan mengajar gongaciptakan

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Sélairguru juga dapat
mengetahui bagaimana membangkitkan motivasi belgigwa melalui

keterampilan mengajar yang dimiliki yang akhirnyardampak terhadap

prestasi belajar siswa.



